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1.1 Latar Belakang
Saat ini teknologi sangatlah berpengaruh besar terhadap kehidupan manusia,
sebagian besar pekerjaan manusia saat ini dilakukan oleh teknologi dari waktu ke
waktu, serta teknologi semakin berkembang dan kebutuhan manusia pun semakin
bertambah. Salah satu teknologi yang sangat berpengaruh untuk manusia adalah
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Internet untuk memasarkan dan menjual produk dan layanan kepada konsumen
individual. Perkembangan internet telah sangat berdampak pada suatu lingkungan

pemasaran di seluruh dunia, internet memiliki perusahaan dengan kemampuan

untuk memperluas bisinis melalui e-commerce.

Menurut situs Good News From Indonesia dengan judul perkambangan

digital Indonesia tahun 2018 menginformasikan saat ini jumlah pengguna internet



di Tanah Air mencapai angka 132 juta orang. Jumlah tersebut menunjukkan
bahwa setengah atau lebih dari 50 persen penduduk Indonesia telah mengakses
internet, sementara di laporan yang sama dijelaskan bahwa ratusan juta pengguna
internet di Indonesia tersebut 60 persennya telah mengakses internet
menggunakan ponsel pintar (smartphone), tidak hanya dari segi akses tetapi juga
dapat dilihat dari durasi dalam menggunakan internet. Rata-rata di dunia sesorang
menggunakan internet selama enam jam per hari dari akses berbagai perangkat.
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Kemampuan Online Shopping adalah kemampuan individu yang berbasis

palagi jika diiringi

Is online juga akan

internet, menggunakan teknologi informasi untuk dibawa secara elektronik dalam
aktivitas perdagangan, seperti mencari barang dan membeli barang serta
kemampuan Online Shopping terutama mencakup inisiatif subyektif konsumen,

sumber daya objektif dan kemampuan manajemen yang akan mempengaruhi



faktor yang dirasakannya semacam suatu kepercayaan, manfaat, biaya yang

dirasakan dan risiko yang dirasakan (Zhang et al., 2013).

Beberapa tahun belakangan, aktivitas Online Shopping mulai meningkat di
Indonesia, seperti di daerah Bukitinggi, kebanyakan dari masyarakat Bukittingg
sekarang lebih memilih Online Shopping dibandingkan belanja langsung ke toko
karena Online Shopping lebih mudah dan konsumen dapat memilih kebutuhan
serta menghemat waktu. Banyaknya orang yang sibuk dan tidak punya waktu
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sebagainya. Shopee resmi diperkenalkan di Indonesia pada bulan desember 2015
dalam naungan PT. Shopee International Indonesia. Sejak peluncurannya, Shopee
Indonesia mengalami perkembangan yang sangat pesat, bahkan hingga sekarang
aplikasinya sudah didownload oleh lebih dari 25 juta pengguna. Menawarkan one
stop mobile experience, Shopee menyediakan fitur live chat yang memudahkan

para penjual dan pembeli untuk saling berinteraksi dengan mudah dan cepat.



Berikut ini beberapa kategori Top Brand situs Online shop di Indonesia selama

tiga tahun terakhir:

Tabel 1.1
Top Brand Index Kategori situs Online Shop Di Indonesia
Tahun 2017- 2018

NO | Tahun 2017 Tahun 2018
MEREK TBI TOP MEREK TBI TOP
1 | OLX.co.id 28.9% | TOP | Lazada.co.id 31.8% | TOP
2 | Lazada.co.id 18.0% | TOP | Tokopedia.com 18.5% | TOP
3 | Tokopedia.com | 13.4% | TOP | Shopee.co.id 14.7% | TOP
4 | Bukalapak.com_|+—6:8%_ _|..... 4 BUK .com 8.7%
5 | Elevania.co.id UNWN2% Lot | 8.0%
Sumber : www.topbrand-award.com - o
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Melihat perkambangan pesat yang dialami oleh Online Shop Shopee, pada tahun
2019 bisa jadi mengalahkan Online Shop Lazada.co.id yang berada di puncat

peminat Online Shop di Indonesia.

Pada saat belanja online pasti terdapat risiko yang dirasakan oleh konsumen,
risiko Online Shopping sangat beragam berdampak pada perilaku keputusan

belanja konsumen secara online yang mempengaruhi penjulan produk. Jenis risiko



yang dihadapi konsumen dianggap sebagai cacat dalam keputusan adopsi produk

baru seperti yang terjadi di online bisa bervariasi antar peneliti (Masoud E, 2013).

Konsep risiko yang dirasakan adalah salah satu yang penting titik balik
dalam studi perilaku konsumen di Indonesia atas belanja online Akram, M. S,
(2015) dan tidak ada keraguan bahwa konsumen terkena berbagai risiko saat
mereka melakukan pembelian. Persepsi yang lebih besar terhadap risiko pada

pihak konsumen bertindak sebagai _analisis untuk dimensi pada konsumen

Shopping.
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mengacu pada tidak mendapatkan harga serendah mungkin untuk yang terpilih

produk dari toko online tertentu Abrar et al., (2017).

Kedua, risiko produk menunjukan bahwa produk yang dipilih akan gagal
memenuhi yang sebelumnya diantisipasi persyaratan. Konsumen online mungkin

meragukan apakah atau tidak, produk yang akan dikirim sama seperti yang



ditampilkan pada toko online atau mungkin tidak sesuai dengan harapan mereka.
Lebih tinggi Intangibility produk, lebih besar akan menjadi persepsi risiko Abrar

etal., (2017).

Ketiga, risiko waktu adalah persepsi bahwa waktu, kenyamanan, atau usaha
mungkin terbuang saat produk yang dibeli diperbaiki atau diganti. Risiko waktu
mencakup ketidaknyamanan yang terjadi selama transaksi online sering terjadi

akibat kesulitan navigasi, pengiriman _pesanan, atau penundaan Almousa, (2011).
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lainnya itu membuat oral ‘melakuka -Shopping. pertama, karena

konsumen khawatir perusahaan tersebut akan mengantarkannya produk terlambat
atau tidak tepat waktu dan akan memakan waktu lama karena beberapa keadaan.
Kedua adalah konsumen ketakutan bahwa selama pengangkutan, barang akan

rusak karena tidak ada kemasan yang tepat Masoud, (2013).

Kelima, dalam konteks online risiko sosial adalah kerugian yang dialami

seseorang berhubungan dengan pengaruh nilai sosial ataupun pandangan dari



orang sekitar atau keluarga. Sumber risiko sosial adalah internet dan karena itu
takut reaksi teman dan keluarga tentang penggunaan internet sebagai sebuah

mode pembelian Orubu Oghenerume F, (2016).

Keenam, konsumen bisa belajar tentang nilai produk melalui fitur website
seperti kualitas informasi produk, kemampuan transaksi dan pengiriman, dan
kualitas pelayanan yang efisien; namun, jika tidak ada keamanan informasi

mekanisme yang ada, niat beli akan terpengaruh. Faktor keamanan informasi ini

bisa dimanfaat i ' Internet untuk
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yang dibeli tidak kunjung datang; 5) Tidak setuju orang sekitar dan keluarga saat
belanja online; 6) Tidak amannya keamanan informasi saat belanja online;

sehingga hal ini membuat persepsi yang buruk terhadap perilaku online Shopping.

Dari uraian diatas, maka peneliti akan melakukan penelitian yang berjudul
“Pengaruh Perceived Risk terhadap Perilaku Online shopping Shopee di Kota

Bukittinggi .



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah pengaruh Financial Risk terhadap perilaku Online
Shopping Shopee di Kota Bukittinggi?

2. Bagaimanakah pengaruh Product Risk terhadap perilaku Online Shopping

Shopee di Kota Bukittinggi?

Berdasarkan pada latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan

dari penelitian ini adalah :

1. Menjelaskan pengaruh Financial Risk terhadap perilaku Online Shopping
Shopee di Kota Bukittinggi.
2. Menjelaskan pengaruh Product Risk terhadap perilaku Online Shopping

Shopee di Kota Bukittinggi.



3. Menjelaskan pengaruh Time Risk terhadap perilaku Online Shopping
Shopee di Kota Bukittinggi.

4. Menjelaskan pengaruh Delivery Risk terhadap perilaku Online Shopping
Shopee di Kota Bukittinggi.

5. Menjelaskan pengaruh Social Risk terhadap perilaku Online Shopping
Shopee di Kota Bukittinggi.

6. Menjelaskan pengaruh Information Security terhadap perilaku Online

masukan bagi situs Online Shopping Shopee agar dapat mengetahui dan

mengurangi risiko-risiko yang dirasakan oleh konsumen seperti: risiko
keuangan, risiko produk, risiko waktu, risiko pengiriman, risiko sosial,
keamanan informasi, sehingga penelitian mampu memberikan hasil yang
lebih baik bagi perusahaan online Shopee.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:
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Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, dan manfaat penelitian, serta ruang lingkup dan sistematika
penulisan.
BAB II: TINJAUAN LITERATUR

Bab ini membahas mengenai teori-teori yang menjadi dasar acuan teori

yang digunakan dalam menganalisis penelitian ini. Mencakup landasan

teori,tinjauan penelitian’; iswdan-model penelitian.
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analisis data.
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Bab ini berisi kesimpulan hasil penelitian,keterbatasan penelitian dan saran
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bagi peneliti berikutnya.



